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This Community Service Program (KKN) conducted by students 

from Christian University of Papua seeks to execute and assess 

an integrated service model that combines educational 

information mediums with enhancements to safety infrastructure 

in rural regions. The initiative was executed on Soop Island using 

the Participatory Action Research (PAR) methodology, engaging 

the community in every phase. The primary interventions include 

two activities: (1) establishing a school bulletin board (Mading) 

as a participatory educational tool and (2) placing homemade 

road reflectors on dimly lit, accident-prone road segments. The 

activity's findings indicate the establishment of a bulletin board 

as a valuable information resource and the installation of 18 

reflector units that enhance road visibility. Assessment via 

interviews indicated a heightened public awareness of road 

safety and an enhanced feeling of security for drivers at night. 

The discourse emphasizes that the program's efficacy is rooted in 

the synergy established between soft skills (education) and hard 

skills (suitable technology), fostering a sustained cycle of 

transformation from knowledge to tangible action. This activity 

shows that the combined KKN model works well, meets local 

needs, and could be effectively used in other island areas as a 

complete and lasting way to empower communities. 

  



25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Majalah 
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Abstrak 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas 

Kristen Papua ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan 

mengevaluasi model pengabdian terpadu yang menyinergikan 

media informasi edukatif dengan perbaikan infrastruktur 

keselamatan di wilayah terpencil. Program dilaksanakan di Pulau 

Soop dengan metode Participatory Action Research (PAR), 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan. 

Intervensi utama terdiri dari dua kegiatan: (1) pembuatan Majalah 

Dinding (Mading) di sekolah sebagai media pembelajaran 

partisipatif, dan (2) pemasangan reflektor jalan mandiri di ruas 

jalan gelap yang rawan kecelakaan. Hasil kegiatan menunjukkan 

terciptanya mading sebagai sumber informasi yang efektif dan 

terpasangnya 18 unit reflektor yang meningkatkan visibilitas 

jalan. Evaluasi melalui wawancara mengungkap peningkatan 

kesadaran masyarakat akan keselamatan jalan serta rasa aman 

pengendara pada malam hari. Pembahasan menggarisbawahi 

bahwa keberhasilan program terletak pada sinergi yang 

terbangun antara aspek soft skill (edukasi) dan hard skill 

(teknologi tepat guna), yang menciptakan siklus perubahan 

berkelanjutan dari pengetahuan ke aksi nyata. Simpulan dari 

kegiatan ini adalah model KKN terpadu ini terbukti efektif, 

relevan dengan kebutuhan lokal, dan berpotensi besar untuk 

diadaptasi di daerah kepulauan lainnya sebagai strategi 

pemberdayaan masyarakat yang holistik dan berkelanjutan.  

 

PENDAHULUAN 

Wilayah kepulauan dan pedesaan terpencil di Indonesia, seperti Pulau Soop di Distrik 

Sorong Kepulauan Kota Sorong Provinsi Papua Barat Daya, yang dimana jarak tempuh dari 

pusat kota Sorong ke Pulau ini menempuh jarak sekitar 4 kilomter (Clan, Yanti, dan Sapari 

2026), menghadapi tantangan pembangunan yang multidimensional, di mana keterbatasan 

akses terhadap pendidikan informasi dan infrastruktur keselamatan dasar berjalan beriringan 

(Lailiyah et al. 2024).  

Kesenjangan kualitas pendidikan di daerah tersebut seringkali dipicu oleh minimnya 

media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual, sehingga membatasi perluasan wawasan 

siswa dan masyarakat. Di sisi lain, infrastruktur publik, khususnya jalan, kerap tidak 

memadai untuk menjamin keselamatan. Banyak ruas jalan di daerah terpencil mengalami 

kondisi gelap gulita pada malam hari karena ketiadaan penerangan jalan umum (PJU), 

menciptakan black spot atau titik rawan kecelakaan yang mengancam keselamatan 

pengguna jalan, termasuk pelajar yang pulang pada sore atau malam hari (Ginting, Prasetyo, 

dan Kusuma 2025). Dua masalah yang tampak terpisah ini kurangnya media informasi 
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edukatif dan buruknya keselamatan infrastruktur jalan sebenarnya merupakan dua sisi dari 

satu koin yang sama, yaitu pembangunan sumber daya manusia dan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa hadir sebagai wahana strategis untuk 

menjawab tantangan ini melalui pendekatan integratif berbasis pemberdayaan masyarakat. 

Pendekatan konvensional yang bersifat parsial dan top-down terbukti kurang efektif dalam 

menciptakan dampak yang berkelanjutan. Sebaliknya, model intervensi yang 

menggabungkan aspek soft skill (pendidikan dan komunikasi) dengan hard skill (aplikasi 

teknologi tepat guna) dalam satu paket kegiatan yang sinergis diyakini mampu menghasilkan 

solusi yang lebih holistik. Dalam konteks ini, mahasiswa KKN berperan sebagai katalisator 

yang memfasilitasi proses pembelajaran dan aksi bersama, sekaligus menjembatani 

pengetahuan akademik dengan kebutuhan riil di lapangan. Konsep pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan partisipatif seperti ini menjadi kunci untuk memastikan 

keberlanjutan program di luar periode KKN. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan KKN ini adalah sinergi antara dua intervensi 

utama. Pertama, pembuatan Majalah Dinding (Mading) Edukatif di sekolah sebagai media 

informasi yang dinamis dan partisipatif. Mading tidak sekadar menjadi pajangan, tetapi 

dirancang sebagai sarana edukasi lingkungan, keselamatan jalan, dan kesehatan dengan 

konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari di Pulau Soop. Melalui proses 

perancangan dan pengelolaan mading yang melibatkan siswa dan guru, nilai-nilai penting 

dapat diinternalisasi secara lebih efektif. Kedua, sebagai bentuk implementasi langsung dari 

pengetahuan yang disebarluaskan, dilakukan aksi nyata berupa pemasangan reflektor jalan 

di titik-titik rawan. Reflektor jalan, sebagai teknologi keselamatan lalu lintas yang 

sederhana, murah, dan mandiri (tidak memerlukan listrik), telah terbukti secara ilmiah 

mampu meningkatkan visibilitas pengemudi di malam hari, sehingga mengurangi risiko 

kecelakaan secara signifikan (Rachman et al. 2025; Ramadhan et al. 2025) Penerapan 

teknologi mitigasi sederhana seperti pemasangan reflektor jalan (road stud reflector) 

merupakan solusi yang terbukti efektif dan ekonomis untuk meningkatkan visibilitas jalan 

pada malam hari di area tanpa penerangan permanen, sehingga mengurangi potensi 

kecelakaan. (Budiman, Kamil, dan Arkan 2023; BAHRI 2025) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis implementasi serta dampak dari model KKN terpadu yang menyinergikan 

program media informasi (Mading Edukatif) dengan aksi perbaikan infrastruktur 

keselamatan (pemasangan reflektor jalan) di Pulau Soop. Secara spesifik, penelitian ini 
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mengkaji bagaimana proses kolaboratif antara mahasiswa KKN, sekolah, dan masyarakat 

dalam kedua kegiatan tersebut, serta mengevaluasi persepsi dan manfaat yang dirasakan oleh 

penerima manfaat. Diharapkan, model sinergis ini tidak hanya memberikan solusi praktis 

dan langsung bagi permasalahan di Pulau Soop, tetapi juga dapat menjadi referensi atau 

prototipe untuk program KKN dan pengabdian masyarakat sejenis di daerah kepulauan atau 

pedesaan lainnya di Indonesia. 

METODE 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dirancang dengan metodologi Participatory 

Action Research (PAR) atau Penelitian Tindakan Partisipatif, yang menekankan pada 

kolaborasi penuh antara tim mahasiswa KKN dengan masyarakat sebagai mitra aktif, bukan 

sebagai objek pasif (Samsinas dan Haekal 2023). Model ini dipilih karena sejalan dengan 

semangat pemberdayaan dan keberlanjutan, di mana setiap tahap mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi dilakukan secara partisipatif. Pelaksanaan program 

berlangsung selama 30 hari di Pulau Soop dan secara konseptual mengikuti 

siklus Perencanaan-Pelaksanaan-Monitoring-Evaluasi. Adapun tahapan dan penjelasan rinci 

kegiatannya adalah sebagai berikut: 

 

Tahap 1: Observasi Awal dan Fokus Group Discussion (FGD).  

Tahap pertama diawali dengan observasi lapangan dan pendekatan untuk pemetaan 

masalah. Tim KKN melakukan observasi langsung terhadap kondisi jalan di beberapa ruas 

utama dan jalur yang sering digunakan masyarakat pada malam hari, serta mengamati 

aktivitas dan fasilitas di sekolah sasaran. Hasil observasi ini kemudian menjadi bahan 

untuk FGD bersama perangkat kelurahan dan guru. Dalam FGD, masalah keselamatan jalan 

dan minimnya media pembelajaran didiskusikan secara terbuka. Dari diskusi inilah, ide 

untuk membuat Mading Edukatif dan melakukan pemasangan reflektor jalan muncul 

sebagai solusi konkret yang disepakati bersama. Tahap ini diakhiri dengan identifikasi lokasi 

prioritas pemasangan reflektor dan penentuan jadwal kegiatan. 
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Gambar 1. Diskusi dengan Pihak Sekolah SMP Negeri 9 Kota Sorong 

Tahap 2: Perencanaan dan Persiapan Teknis.  

Pada tahap ini, dilakukan perancangan detail untuk kedua program. Untuk program 

mading, dilakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru untuk menentukan desain, 

tema utama dan jadwal pembuatan. Tim KKN menyiapkan modul dan bahan kreatif seperti 

karton, spidol, serta gunting. Sementara untuk program reflektor, dilakukan perhitungan 

kebutuhan material berdasarkan titik yang telah disepakati. Tim membeli bahan utama 

berupa cat reflektif (night glow paint), paku, dan pipa. Persiapan teknis juga mencakup 

pembuatan alat bantu dan pelatihan sederhana bagi tim KKN untuk memastikan pemasangan 

dilakukan dengan benar dan aman. 

 

Gambar 2. (a) pembuatan Reflektor Jalan (b) Pembuatan Mading Sekolah 

Tahap 3: Pelaksanaan Kegiatan Secara Paralel 

Pelaksanaan dilakukan secara paralel dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. 

(a) (b) 
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1. Sub-kegiatan Pembuatan Mading Edukatif: Kegiatan dilaksanakan di sekolah SMP 

Negeri 9 Kota Sorong, dimana Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang 

membuat tema mading. Mading akhir dipasang di tempat strategis di sekolah agar 

dapat dibaca oleh seluruh warga sekolah. 

2. Sub-kegiatan Pemasangan Reflektor Jalan: Tahapannya dimulai dari pembersihan dan 

penandaan titik di badan jalan, diikuti dengan pembuatan reflektor dengan mengecat 

pipa menggunakan cat reflektif. Setelah kering, reflektor dipasang dengan paku pada 

patok kayu atau ditempel langsung kedalam tanah di pinggir jalan pada dua titik lokasi. 

Seluruh proses pemasangan didokumentasikan dan disosialisasikan kepada 

masyarakat sekitar mengenai fungsinya. 

 

 

Gambar 3. Pemasangan Reflektor Jalan 

Tahap 4: Monitoring, Evaluasi, dan Keberlanjutan.  

Tahap akhir adalah evaluasi partisipatif untuk mengukur keluaran (output) dan 

dampak langsung (outcome). Monitoring dilakukan selama proses dengan catatan harian dan 

dokumentasi foto. Evaluasi dilakukan melalui FGD lanjutan dengan perangkat kelurahan 

dan guru di sekolah. Instrumen evaluasi berfokus pada aspek manfaat, kepuasan, dan 

pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, dilakukan penyerahan simbolis tata kelola 

mading kepada Guru dan sosialisasi perawatan reflektor kepada Masyarakat melalui 

pertemuan keagamaan seperti ibadah-ibadah kepada pemuda di Pulau Soop.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode partisipatif yang diterapkan, kegiatan KKN ini berhasil 

menghasilkan dua keluaran (output) fisik utama dan sejumlah dampak non-fisik (outcome). 

Pertama, terciptanya Mading Edukatif di SD Negeri 9 Pulau Soop Kota Sorong. Mading 

berukuran 60cm x 40cm ini dibuat dengan design yang dimanfaakan untuk menempel jadwal 

piket atau informasi lainnya sebanyak 2 unit. Kedua, terpasangnya 18 unit reflektor jalan di 

dua titik lokasi jalan utama menuju sekolah dan wisata pantai . Reflektor dibuat dari pipa 

yang dicat dengan cat reflektif night glow dan dipasang rata-rata setiap 1 meter di lokasi 

badan jalan yang tidak ada penerangan jalan. Pemantauan pasca-pemasangan menunjukkan 

bahwa reflektor tetap berfungsi dengan baik dan dapat memantulkan cahaya dari kendaraan 

dengan efektif. 

 

Gambar 4. Reflektor Jalan di lingkungan Pulau Soop 

 

Gambar 5. Mading di Sekolah SMP Negeri 9 Pulau Soop Kota Sorong 



31 

Partisipasi aktif masyarakat, khususnya pemuda kampung dalam proses survei lokasi 

dan pemasangan, menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap infrastruktur tersebut. 18 

reflektor jalan dan 2 unit mading  telah diserahkan secara resmi kepada pemerintah desa dan 

sekolah, sebagai komitmen untuk replikasi dan perawatan jangka panjang. 

Keberhasilan program ini tidak hanya terletak pada terwujudnya output fisik, tetapi 

lebih pada terciptanya sinergi efektif antara media informasi dan infrastruktur, yang saling 

memperkuat dalam mengubah pola pikir dan perilaku. Pembuatan mading tidak hanya 

sekadar aktivitas kesenian di sekolah, tetapi berfungsi sebagai media komunikasi yang 

efektif. Hal ini selaras dengan teori perubahan perilaku yang menekankan pentingnya 

pengetahuan sebagai fondasi sebelum aksi (Magdalena dan Tjahyadi 2023). Siswa yang 

terlibat tidak hanya menjadi target penerima pesan, tetapi juga menjadi agen perubahan yang 

menyebarkan informasi tersebut ke keluarga mereka. 

Di sisi lain, pemasangan reflektor merupakan manifestasi fisik dan bukti nyata 

(tangible proof) dari konsep yang telah diedukasikan melalui mading. Keberhasilan reflektor 

dalam meningkatkan visibilitas malam hari, sebagaimana yang diakui oleh pengguna jalan, 

membuktikan bahwa teknologi sederhana dapat memberikan dampak keselamatan yang 

langsung terasa. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Magdalena dan Tjahyadi 

2023)  yang menyatakan bahwa reflektor jalan merupakan solusi cost-effective untuk jalan 

desa tanpa penerangan. Sinergi ini menciptakan sebuah siklus pembelajaran yang lengkap 

(SAFIQ, POPI, dan VINANDA 2023):  

 

Umpan balik positif berupa rasa aman yang dirasakan pengendara kemudian 

memperkuat keyakinan akan manfaat dari pengetahuan awal, sehingga berpotensi 

meningkatkan kepatuhan terhadap norma keselamatan lain di masa depan. 

Akhirnya, pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang diterapkan 

terbukti krusial dalam menjamin relevansi dan keberlanjutan. Dengan melibatkan 

masyarakat sejak fase identifikasi masalah dalam FGD, kegiatan yang dihasilkan benar-

benar berangkat dari kebutuhan riil (needs-based) dan bukan sekadar agenda tim KKN. 

Keterlibatan pemuda dalam pemasangan merupakan strategi transfer pengetahuan dan 

tanggung jawab. Model ini sesuai dengan prinsip pemberdayaan yang menekankan pada 

peningkatan kapasitas komunitas untuk mengatasi masalahnya sendiri (Susanto et al. 2025). 

Dengan demikian, meskipun periode KKN telah usai, mekanisme untuk memelihara 



Penulis: Judul Artikel 

32 

reflektor dan mengembangkan konten mading berikutnya telah disiapkan dan ditinggalkan 

pada institusi lokal, yang merupakan indikator awal dari keberlanjutan program. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Kristen Papua di Pulau 

Soop berhasil mendemonstrasikan efektivitas model pengabdian terpadu yang 

menyinergikan edukasi kreatif dan rekayasa infrastruktur sederhana. Program ini 

membuktikan bahwa pendekatan partisipatif yang menggabungkan pembuatan Mading 

Edukatif di sekolah dengan pemasangan reflektor jalan dapat secara konkret mengatasi dua 

masalah krusial di daerah terpencil yaitu keterbatasan media pembelajaran dan kerawanan 

keselamatan transportasi. 

Inti keberhasilan program terletak pada siklus pengetahuan, aksi dan manfaat yang 

tercipta. Edukasi melalui miding membangun kesadaran awal, yang kemudian 

ditransformasikan menjadi aksi nyata pemasangan reflektor oleh mahasiswa bersama karang 

taruna. Hasilnya, tercipta infrastruktur keselamatan yang langsung dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat, sekaligus menguatkan kapasitas lokal untuk pemeliharaan. Dengan 

demikian, model KKN Universitas Kristen Papua ini tidak hanya memberikan solusi 

langsung, tetapi juga menawarkan kerangka kerja yang replikatif dan berkelanjutan untuk 

pengabdian di wilayah kepulauan serupa di Indonesia. 
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